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ABSTRAK

Aji, Shodig Purnomo. 2021. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang
Tua Pada Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit
Kabupaten PonorogdSkripsi. Jurugn Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari 6ah | AIN Ponorogo. Pembi mbing Ahm

Kata Kunci: Pola Asuh Orangua, Anak Putus SekolaHukum Islam

Islam memandang bahwa orang tua mempunyai peranan penting dalam
pendidikan. Dalam upaya menghakdn generasi penerus yang tangguh dan
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dari orang tua di dalam
melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidikanakkmereka baik
lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu deediri,
dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tkandisi anak dan suasana
peristiwa dari kasus yang terjadi di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponoroge sebagian orang tua yang mengabaikan pendidikatuk anaknya.
Khususnya pendidikan agama Islam, yang pada hakekatnya berfungsi untuk
menanamkan nilanilai sosial pada anak. Sehingga berakibat anak menjadi kurang
bergairah dalam meraih masa depan, malas untuk bersekolah bahkan ada yang
memilih untuk bekerja seadanya daripada harus mskemusekolah. Hal ini jika
dibiarkan tentu akan berdampak negatif kepada-anak lain dan berangsangsur
akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara orang tua dengan anak, kurangnya
kasih sayang dan perhatian sehingga menyebabkan perilaku anakadBé&xksgin
menjadi menyimpang.Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pola asuh yang telah diterapkan orang tua pada anak
yang putus sekolah di Desa Bedingin.

Penelitian ini merumuskan masalahnya dan bertujesmaddk mengetahui (1)
Pelaksanaan pola asuh oleh orang tua pada anak yang putus sekolah di Desa
Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponordg@p Tinjauan hukum Islam
terhadap pola asuh orang tua pada anak yang putus sekolah di Desa Bedingin
Kecamatan SambiKabupaten PonorogdJntuk menyelesaikan masalah tersebut,
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lapaffigih
research)dengan menggunakaendekatan kualitatif. Dengan metode pengumpulan
data berupa wawancafaterview),dan dokumetasi. Analisis data yang digunakan
yaitu dengan teknis analisis deskriptif dengan metode reduksi data.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Pelaksanaan pola asuh
orang tua terhadap anak putus sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit
Kabuwaten Ponorogo merupakan model pola asuh yang mengabaikan pendidikan
agama (akhlak) dan pola asuh yang mengabaikan fungsi ekonomi sehingga
menyebabkan anak menjadi putus sekolah. Adapun a#dgsan para orang tua
tersebut bersikap abai terhadap aaaklkya karena mereka terlalu sibuk bekerja,
minimnya tingkat pendidikan orang tua dan lemahnya perekonomian keluarga (2)
Ditinjau dari hukum Islam, pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap anak putus
sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Pandrdgk sesuai
dengan hukum Islam, baik ur 6 an, Hadits maupun dal am
Islam. Hal itu dilandasi dengan tidak terpenuhinya-hak anak, sehingga tindakan
orang tua yang mengabaikan hak anak untuk mendapat pendidikan dapat
dikategorikan selmmi tindakan penelantaran anak



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara,

Nama : Shodiq Purnomo Aji

NIM : 210115034

Jurusan  :  Hukum Keluarga Islam

Judul . Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada

Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo

Telah diperiksa dar disetujui untuk diuji dalam ujian munaqasah.

Ponorogo, 3 November 2021

Mengetahui, Menyetujui,

Ketua furusan Pembimbing

Hukum Keluarga Islam

n

NIP. 19%50304009122001

iii



N
KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PONOROGO
PENGESAHAN
Skripsi atas nama saudara

Nama :  Shodiq Purnomo Aji
NIM : 210115034
Jurusan :  Hukum Keluarga Islam
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak

Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten

Ponorogo

Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang Munaqosah Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ponorogo:

Hari . Selasa

Tanggal : 16 November 2021
Dan telah diterima sebagai bahan persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
Syari’ah pada :

Hari © Rabu

Tanggal : 24 November 2021

Tim Penguji

Ketua Sidang : Dr. Abid Rohmanu, M.H.I ( )
Penguji 1 : Niswatul Hidayati, M.H.I ( )
Penguji 2 : Ahmad Syakirin, S.H, M.H ( )

Ponorogo, 24 November 2021

Mengesahkan:
Dekan-Fakultas Syariah

H{. Khusniati Rofiah, M.S.1
' /N1P. 197401102000032001




LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI

Nama : SHODIQ PURNOMO AJI

Nim 1210115034

Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Fakulatas : Syariah

Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak

Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponorogo
Menyatakan bahwa naskah skripsi / tesis telah diperiksa dan disahkan oleh dosen
pembimbing. Selanjutnya saya bersedia naskah tersebut dipublikasikan oleh perpustakaan
IAIN Ponorogo yang dapat diakses di etheses.iainponorogo.ac.id. Aciapun isi dari
keseluruhan tulisan tersebut, sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari penulis.

Demikian pernyataan saya dapat dipergunakan semestinya.

Ponorogo, 24 November 2021
Pembuat pernyataan,

M“.
¢

3

- SEPULUH RIBU Rupy

@s6FAixaas20976s

SHODIQ PURNOMO AJI
NIM: 210115034




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : SHODIQ PURNOMO All

NIM 3 210115034

Jurusan : Hukum Keluarga Islani

Fakultas : Syari’ah

Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada

Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit

Kabupaten Ponorogo

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi tersebut benar-benar hasil karya saya
sendiri. Didalamnya tidak terdapat bagian yang berupa plagiat dari karya orang lain, dan saya
tidak melakukan peniiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika

kellmuan yang berlaku.

Apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan didalam
karya tulis ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya tulis ini, saya bersedia

menanggung resiko atau sanksi yang dijatulikan kepada saya.

Ponorogo, 3 November 2021

Yang membuat pernyataan,

3: " METERAI
|| TEMPBL
FEFAFAIX13350452

SHODIQ PURNOMO Al
NIM. 21%/1 5034

EPLLH RIBU RUPIAH (

00




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .. e eee et a e e L.
HALAMAN JUDUL ..ottt mmme e e et e e e e e e i
LEMBAR PERSETUJUAN ....ooiiiiiiiai ittt emmenae e jii
LEMBAR PENGESAHA N.. oottt eeeeans v
HALAMAN PERSEMBAHAN .. ....oooiiiiiiiiiiiieeesieeeiee e siiee e snveeeee e senee e Y
ABSTRAK ittt ettt b e bener e nbee e Vii
KATA PENGANTAR oo eeeetteee e smmmeeeceeeevnnnnn e M
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt X
DAFTAR ISl ettt eee e e e et e e e e e e et e e ananeeaaaeees Xii

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang........cooeuiiiiiiiiiiiiieiiis e 1
B. Rumusan Masalah................uuuuiiii e 6
C. Tujuan Penelitian..............uuiiiiiiii e eeen e 6
D. ManfaatPenelitian..........ccccuviieeeiiiiiiiieeeiiiieeceeeeeee e 6
E. PenelitianTerdahulu..............cccoooiiiiiiiieeeiiiii e 7
F. Metode Peneliin ...........oooiiiiiiiiiiiiiiieeeiii e 10
G. Sistematika Pembahasan................cccovvvimmniiniiiiieeees 15

BAB Il : KAJIAN TEORI

A. Gambaran Hukum Islam Tentang Pola Asuh Anak
1. PengertiarPola Asuh Dalam Islam.............ccccoociiiiiieaeeennne 18
2. Dasar HukumHadhanah..............ccoooiiiiiiiceen e 20



BAB Il :

B. Fungsi Dan Peran Orang Tua............cceeeeeviiiiiie e e 23
C. Tentang Anak dan Pola Asuh

1 Tentang ANaK .........oooeviiiiiiuiiiimeeeie e e e enrn e 24
a. Pengertian Anak dalam Undangdang..............cccccvvvvvvneeennen. 25
b.Batasan Usia AN@K...........cueuuuuuiiiiiiiiieieeeeeeeeiiiime e 26

c. Sanksi Penelantaran Anak........cccocvveniicmemee e 27
2. MacamMacam Pola ASUN. ..o 28
3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Anak Putus Sekal&®

D. Hukum Islam

1. PengertiarHukum ISlam............cccooiiiiiiiiiiiicciii e 33

2. Sumber HUKUM ISIam............cccuiiiiiiiiiiiiceeeiiiiieeeeeeeccee e 34
a Al qurdan. . . . . . . . 34 .
B, Al HAITS.....ccoiieieeeee e 36
c. Kompilasi Hukum Islam...............ccccoiiiiiiiiieeeee 38

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK PUTUS
SEKOLAH DI DESA BEDINGIN KECAMATAN SAMBIT
KABUPATEN PONOROGO

A. Gambaran Umurbesa Bedingin

1. Keadaan Geografis..........cccevvvviuvimmmimmmieeeeeiiiiiiieen e e e e eeeees 41
2. Susunan Pemerintahan Desa Bedingin...............ccccoeeeeeee. 42
3. Kondisi Demografi............ooooiiiiiiiiieee e 43
4. Kondisi EKONOMIL...cooooiiiiiiiieeme e 44
5. Kondisi Sosial, Budaya dan Agama....................vuvueemeeeeen. 45

B. PelaksanaarPola Asuholeh Orang Tua Pada Anak Yang Putus
Sekolahdi Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo
1. PolaAsuh yang Mengabaikan Fungsi Pendidikan Sekolah48
2. PolaAsuh yang Mengabaikan Pembelajaran Keagamaan..49
3. PolaAsuh Mengabaikan Perlindungan Anak...................... 52
4. PolaAsuh Mengabaikan Fungsi Ekonami.......................... 53



C. Pandangan Masyarakat Dalam Pola Asuh Otaag erhadap
Anak yang Putus Sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit

Kabupaten PONOIrOGOE ............oovviiiiiiiiiii et eeeee 54

BABIV : PEMBAHASAN
A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Pola Asuh Orang Tua Raala
Yang Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo
1. Model Pola Asuh Orang TUA............uuuruuuiniiisiceeeeeeiiire e e e e e e e e e 58
2. Alasanalasan Penerapan Pola Asuh Orarggyang Mengabaikan
Anak di Desa Bedingin...........cuuuuiuuiiiiiiiiireeriiiie e eneen s 62
B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Ordng Terhadap
Anak Putus Sekolah di Desa Bedingin
1. Tinjauan Hukum | sl am berdasarkan
Kompilasi Hukum Islam (KHI)Terhadap Pola Asuh Orartga

padaAnak Putus Sekolah di De8Bdingin...........ccceeeeeeiieeieeeieeeiiienn 66
=T S o [ 1] (0 = T o USSP 66
o I =T 1] TP 68
c. Kompilasi HUKUM ISIam............cccommiiiiiiiiieccii s 70
BAB V: PENUTUP
AL KESIMPUIAN... .ot e e e e e e e e e ennas 77
B SAIAN. ...t 78

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN -LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga sebagai kelompok masyarakat terbentuk oleh ikatan dua orang
dewasa yangsdglainan jenis yaitu pria dan wanita serta aaakk yang mereka
lahirkan. Dalam kelompok ini arus kehidupan dikemudikan oleh orang tua. Alam
mempercayakan pertumbuhan serta perkembangan anak pada mereka. Fungsi
keluarga yang utama adalah mendidik aaatknya’

Anak adalah amanah dari Allah SWT yang senantiasa hajagaddan
dibimbing dengan baik. Anak sebagai generasi penerus keluarga dan bangsa
dapat menentukapalan menuju surga atau neraka. Apabila anak dibimbing
dengan baik, akan memba keberkahabagi kehidupan yang baik untuk dirinya
sendiri maupun orang lain. Peran pendidikan keluasgagat besar dalam
menjaga anak sebagai kontribusi untuk membangun masa depan®angsa.

Anak menurutfigh memiliki arti yakni manusia yang masih kecihnak
juga bearti manusia yang belutmumayyiz(belum dewasa)Mumayyizyaitu
seorang anak yang sudah dapat membedakan sesuatu yang baik dan sesuatu yang
buruk, yakni ketika umur 7 tahun sampai datangnya raksdaligh. Meskipun
masaakil-baligh berbeda antara oran@rng satu dengan yang lain, namun ulama
figh mengemukakan bahwa batas minimal bagi perempuan adalah umur 9 tahun

dan lakitlaki adalah umur 12 tahun. Sedangkan menurut Undadgng No. 4

Zakiat ai Sal ma, A Tanggung Jawab Or ang Tua D
Perspekti k Al QUuAlQuds 1201rA),6B.si kol ogi fi,
Tat i Nur hayat i, fi Pendidi kan AnakPsikdlagi am Kel ue

Pendidikan Islam1 (2015), 9.



Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 1 ayatA2) a k aatamdg ah se
yang belum mencapai umur 2% tahun dan bel

Di dalam keluarga ideal ada dua individu sebagai peranan penting, yaitu
kedua orang tua ayah dan ibu. Secara umum peran seorang ibu adalah memenuhi
kebutuhan biologis dan fisik sekaligus meat dan mengurus keluarga dengan
sabar, mendidik, mengatur, dan membimbing anak, serta menjadi contoh dan
teladan bagi anak. Lalu peran seorang ayah adalah sebagai pencari nafkah,
menjadi suami yang penuh perhatian, memberi rasa aman, berpartisipasi dalam
mendidik anak, sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, dan
mengasihi keluarga, karena itu kedua orang tua berkewajiban mendidik dan
membimbing analanaknys’

Islam memandandgahwa kedua orang tua memiliki tanggung jawab
terhadap pertumbuhan maperkembangan anaknya bahkan lebih dari itu
membebaskan anaknya dari siksaan api neraka.

Sebagaimana firman Allah SWT :
ELip 2 2F WY i AAREAGER) 8|, GRAEPEHBA cOBYS T
B ap&Eig BEtERIB ESap8 B ¥, 6T AwC 8B $1
Artinya: fiHai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikamalaikat yang ke, keras, dan tidak

Ri zal Dar wi s, i Fi dumal Akolank IAIND Bultah Ardad Gazosital@ o |,
Vol.10, ( 1 Juni 2010 ),122
“SinggihD. GunarsaPsikologidanPerkembanganAnakRemdjakarta: BPK GunungMulia,
2002), 35.



mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahidya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintatiRan.

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap individu termasuk orang tua harus
berusaha membebaskan diri dan keluarganyastiesaan api neraka. Orang tua
dalam keluarga terutama ibu harus memberikan asupan makanan terutama
makanan halal dan baik serta mendidik yang sesuai dengan usianya dan tentunya
mengarah kepada pembentukan akhlak anak.

Orang tua dalam mengasuh dan mendidikak sering sekali tidak
diimbangi dengan pengetahuan tentang bagaimana mendidik anak yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akibat kuramg pengetahuan tersebut,
mereka lupa akan tanggung jawab sebagai orang tua dan mendidik pun dengan
pola yang tidak dienarkan dalam Islam.

Islam memandang bahwa orang tua mempunyai peranan penting dalam
pendidikan, baikdalamlingkungan masyarakat Islam mauplimgkungannor+
Islam. Karena orang tua merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama
dimana anak mendapatkgsengaruh dari orang tua pada masa yang amat
penting Terutama pada masa yapgling kritis dalam pendidikan anak, yaitu
tahuntahun pertama dalam kehidupanya (usia-gafolah). Sebab pada masa
yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas. Seaagaim

Rasulullah bersabda:

CHARITp®alF

Artinya: Al bu adal ah t empaMaditsfel aj ar yang p

®>Q.S. Srrat At Tahrim ayat 6.
®padjrin, APol a Asuh Anak d a | Jarmalint®lektoatitp e kK t | f P e

Keislaman, Sosial dan Sains V¢l6ni 2016), 12.



Dari pemahaman diatas dapat dipahami bahwa kewajiban weang tua
adalah mendidik dan mengasuh anak dengan sbb#kya demi masa dep
anak. Namun pada kenyataannya, masih ada sebagian orang tua masih
mempunyai rasa tidak percaya diri, sehingga mengakibatkan hak seorang anak
untuk memperoleh kesejahteraan dan kasih sayang orang tua menjadi berkurang.
Terutama dalam hal pendidikan, dimaakurangnya kepedulian oratga untuk
menyekolahkan ataupun meneruskan jenjang pendidikan anaknya, namun tidak
dilanjutkan atau berhentHal tersebut seperti yang terjadi di Desa Bedingin
Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo, dimana dapat ditemui plaeiapze
kasus ada beberapa anak dari keluarga Islam yang putus sekolah.

Pada hakikatnyahal tersebut sebagian besar berawal dari kurangnya
perhatiandan rasa kasih sayamari orang tuaanak dalanmemberikan segala
kebutuhan anaknya dan sekaligus keba®ayianaknya. Kondisi anak dan
suasana peristiwa dari kasus yang terjadi di Desa Bedingin Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponoroggebagian orang tua yang mengabaikan pendidikan untuk
anaknya.Khususnya pendidikan agama, yang pada hakekatnya berfungsi untuk
meranamkan nilanilai sosial pada anakSehingga berakibat anak menjadi
kurang bergairah dalam meraih masa depzadas untuk bersekolah bahkan ada
yang memilih untuk bekerja seadanya daripada harus meneruskan sékalah.
tersebut beranggapan bahwasanngasdkolah hanya buafbyang uang, dan
pada akhirnya juga tetap kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan. Mindset seperti
itu, jika dibiarkan berlanjut terus menerus dan sampai membawa dampak kepada
anakanak lain, maka kecenderungan pengaruh sosial akamifygaklanegatif dan

berangswangsur akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara orang tua



dengan anak, kurangnya kasih sayang dan perhatian sehingga menyebabkan
perilaku anak di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo menjadi
menyimpang.

Melihat latar belakang diatas kecenderungan orang tua dalam memenuhi
kewajiban untuk mengasuh anak masih belum tercapai. Maka dari hal tersebut
peneliti terinspirasi untuk menuangkannya dalam karya ilmiah yang berjudul
fiTinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Putus

Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis memfokuskan
penelitian ini kedalamumusan masalatebagai berikut
1. Bagaimana HaksanaarPola AsuhOleh Orangtua PadAnak Yang Putus
Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Porirogo
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada
Anak Yang Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten

Ponorogo?

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah :
1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pola Asuh @ehng Tua Pada Anak Putus

Sekolah Di Desa Bedingin KecamataambitKabupaterPonorogo.



2. Untuk MengetahuiTinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua
Pada Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten

Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat
bagi orang lain, manfaat penelitiainedakan menjadi dua macam, yaitu
1. Secara Teori :
a. Secara keilmuan dari hasil penelitian ini dapat memperluas khzanah ilmu
khususnya yang berkaitan dengan pola asahg tuagerhadap anak.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peseliti
berikutnya
2. Secara Praktis
a. Bagi orang tua dapat mempergunakan hasil penelitian ini untuk pedoman
mendidik dan mengasuh anakaknya.
b. Untuk peneliti sebagai syarat untuk mengambil g&@ra Satu Jurusan

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah di IAIN Poygo.

E. Telaah Pustaka
Karya ilmiah dari Ika Yuliana AIN Ponoroggo2 0 1 7 , ATi njauan
Hukum Islam Dan Undangindang Perlindungan Anak Terhadap Nafkah Anak
Aki bat Perceraiano. Pada Skripsi I ni
anak oleh kedua ong tuanya tidak terpenuhi, seharusnya setalah bercerai kedua

orang tuanya tetap berkewajiban mengurus anak terutama pemenuhan nafkah



yang menjadi tanggung jawab ayahnya. Penegakan hukum terhadap pemberian
nafkah anak akibat perceraian belum bisa berjalmgain efektif. Ketika ada
perundangundangan yang telah disahkan dan menjadi dasar dalam perlindungan,
maka diharapkan berbagai pikpikak seperti Negara, Pemerintah, dan
masyarakat mampu bekerjasama dan berkoordinasi menyelesaikan kendala yang
terjadi’

Karya ilmiah dari Khotibul UmamlAIN Ponorogq 2010, APemel i hée
Anak Di Des a Sidorejo Kendal Ngawi Dal
Penelitian ini membahas pelaksanaan pemeliharaan anak terkait dengan
pemenuhan kewajiban dan tanggung jawab orang tu&elaarga (Ex TKI) di
Desa Sidorejo Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi, belum sesuai dengan
Hukum Islam ( KHI ) karena orang tua sebagai penanggung jawab mutlak dalam
rumah tangga belum mampu menjalankan kewajibannya dalam memberikan
nafkah dan mendidik anaka, setelah terjadi perceraian si anak tidak mampu
mengembangkan dirinya sesuai harkat dan martabat m&nusia.

Karyailmiahd ar i Thobi 6i n Maodruf , UIN Sunan |
i Pola Asuh Orang Tua Ter hadap Anak Dal ¢
Kasus Di Dusun Sumber an, Sumberagung, Mo
membahas tentang orang tua yang pasti menginginkan anaknya menjadi yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua
sebagai pembentuk pribadi yang@riama dalam kehidupan anak dan harus

menjadi teladan yang baik bagi armkaknya. Kewajiban orang tua dalam

"l'ka Yuliana, ATi njauan Ko mmdahgaPeriinduhgark Anak | s | am
Terhadap Naft h Ak i bat Perceraian Di Desa Munggung Kecan
Skripsi(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), 33.

8 Khotibul Uma m, iPemel i haraan Anak Di Desa Si
Ngawi Dal am Per s pSkripsi (Pbnoréfo XTAIPohaoga 20180), 40.



mengasuh dan mendidik anak tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
bahwa suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh anak dan memelihara
anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan secara jasmani, rohani, maupun
kecerdasan dan pendidikan agamahya.

Karya ilmiah dari Firstiyana Ulya Rahmah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakart a, 2013, APer anan Kel uar ga Dal
Perkembangan Emosi Ak Serta Relevansinya Terhadap NNaliai Pendidikan
Il sl amo. Penelitian i ni membahas setiap a
yang berbeda antara satu keluarga dengan keluarga yang lain. Pendidikan dalam
keluarga memberikan peran besar dalam perakant perilaku. Pembentukan
perilaku yang muncul seperti perilaku agresifer protectiterhadap diri sendiri,
diam dengan tatapan sinis, memusuhi orang lain, individual, dan pengendalian
diri kurangadalah perilakiperilaku yang dapat dicegah dengan peikdn yang
benar dalam lingkup keluarda

Karya ilmiah dari Rahmat Indra Permana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2014, APol a Asuh Anak Menurut Hukum | s
Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Kitéarbiyatul Aulad o . Penul i s
memlahas tentang bahwa konsep pola asuh anak menurufkitblyatul Aulad
terdiri dari beberapa aspek yang diantaranya, adalah aspek keimanan, aspek
moral, aspek fisik, aspek akal, aspek kejiwaan dan aspek sosial yang wajib

hukumnya orang tua melaksanakam d@aenerapkan pola asuh dalam kehidupan

*Thobi 6in Maéruf, iPola Asuh Orang Tua Ter hadap
Islam (Study Kasus Di Dusun Sumberan, Desa Sumber Agung, Kecamatan Moyudan, Kabupaten
S| e méakripsp(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogsarta, 2017), 11.

“irstiyana Ulya Rahmah, fiPer anan Keluarga C
Perkembangan Emosi Anak Serta Relevansinya TerhadapNNildi a i PendiSkipkian | sl am
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 25.



seharihari yang menjadi amanah dan tanggung jawab orang tua. Jika pola asuh
diarahkan dengan baik pada dasarnya adalah sebuah pondasi yang kokoh dalam
menyiapkan individu yang shalih yang siap memikul tanggung jalaaltbeban

beban hidup selanjutnya.

Berdasarkan kutipan telaah pustaka tersebut diatas, dalam penulisan skripsi
ini berbeda dengan sebelumnya, karena fokus yang dikaji dalam penelitian ini
adalah ketidakpercayaan diri orang tua dalam mendidik anaknyaggehin
menyebabkan hakak anak untuk memperoleh kesejahteraan dan kasih sayang
orang tua menjadi berkurang. Selain itu yang tidak kalah penting pada saat usia
sekolah, anak tidak bisa atau tidak mau untuk melanjutkan jenjang pendidikan
tersebut dengan berkaicalasaralasan yang seharusnya dapat diatasi oleh kedua

orang tua.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang dilakukan
dilapangan (field research) Penelitian kualitatif adalah penelitiayang
bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, danl&im®?

YRahmat Indra Penana, #APola Asuh Anak Menurut Hukum
Terhadap Konsep Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Higabiyatul Aulad 0 Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 31.

12 exi J Meleong Metodologi Penelitian KualitatifBandung:PT Remaja Rodakarya, 2007)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian normatif, yaitu
pendekatan menggunakan tewmori hukum untuk merebkripsikan gejala
sosial dalam masyarakat yang diteffti.

2. Kehadiran Peneliti

Penelitiankualitatif tidak dapatdipisahkan dari pengamatarerperan
serta, sebab peranan penelitiggng menentukan keseluruhakenarionya.
Untuk itu dalampenelitianini, pereliti bertindak sebagai instrumen kunci
(key instrument partisipan penuh sekaligus pengumpulan data, sedangkan
istrumenyang lain sebagaiendukung saja

3. Lokasi Penelitian

Adapun mengenai lokasi penelitian, dilakukan di Desa Bedingin
Kecamatan SambKabupaten Ponorog@lasan penyusun memilih lokasi ini,
dikarenakan peglitimerupakan warga dari desa tersebut, dengan harapan akan
memudahkan dalam melakukan observasi maupun dokumentasi terkait
penelitian. Kemudian selain hal itu, peneliti juga berhagar penelitian ini
memberikan hasil maksimal dan dapat membantu mengentaskan problematika
anakanak desa tempat tinggal peneliti dari masalah putus sekolah.

4. Data darSumber Data
a. Data
Data adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti secara obyektif
dalam melakukan penelitian sehingga penelitian dapat menghasilkan
kesimpulan. Dalam penyusunan skripsi ini, untuk menguraikan

permasalahan menjadi bahasan pokok, dalam hal ini penulis memerlukan

13 Rachmat KriyantonoTeknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media,Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pema&dn Pertama,
(Jakarta: Kencana, 2006),.69



datadata antara lain mengenai praktik pola asuh yang dilakaledmorang
tua di Desa Bedingin, kondisi sosial budaya dan perekonomian masyarakat
lokasi penelitian.
b. Sumber Data
Sumber datadalam penelitian ini dibagi dalam dua sumber yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumbepridata adalah
sumber dta yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama):*Sumber data primer dalam penelitian ini adat@ttadata berupa
informasiyang didapat datasilwawancarabaik dengan informan maupun
responden yangemudian diolah oleh peneliti
Sumberdata gkunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah atfaYang menjadi sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah bukbuku, jurnal ilmiah yang berhubungan dengan
objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skrgan
peraturan perundangndangan dan sebagian data d#&antor Desa
Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah
dengan beberapa metode, yaitu
a. ObservasMendalam
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

Ysafudi Azwar, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
Https://teorionline.wordpress.com/service/metpeagumpulardata/diakses tanggalsl
Agustus 2020.



https://teorionline.wordpress.com/service/metode-pengumpulan-data/

mengamati hahal yang berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasasn.
b. Wawancaraviendalam

Wawancara adatapercakapan dengan maksud tertentu, percakapan
dilakukan oleh dua pihak vyaitu pewawancaratefviewe) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawarl®@engan wawancara,
bisa digali apa yang bersembunyi disanubari seseorang apakah yang
menyangkut masa lampau, masa kini maupun masa yang depan yang
diharapkan seseorang.

Wawancara ini dilakukan dengan acuan catatatan mengenai
pokok masalah yang akan ditanyakan. Sasaran wawancdah &eluarga
yangmempunyai anak putus sekoldbngan menanyakan bagaimawa
pengasuhan anatersebut dilakukan dan apa saja permasalahan yang
mendasarinya

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalapenelitian kualitatif. Dokumentasi
merupakan metode penelitian ditujukan pada penguraian dan penjelasan
apa yang telah lalu melalui sumbmber dokumen. Metode ini
dimaksudkan untuk mencari data mengenai-hadl yang dibutuhkan
sebagai bahan pelengkdplam perolehan data, berupa foto, rekaman dan

sebagainya.

%M. Djuanaidi Ghony dan Fuzan Almanshitetode Penelitian Kualitatjf( Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2012), 25.
" LexyJ. MoleongMetodologi Penelitian ..103



6. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan
bahan lain yang dikumpulkan untuk niegkatkan pemahaman terhadap
bahanbahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang
lain. Dalam penelitian ini penulis menentukan teknik analisis data dengan
metode deduktif. Metode deduktif yaitu pembahasan yang diawali dengan
mengemukkan dalitdalil, teortteori atau ketentutaketentuan yang bersifat
umum dan selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus
(penjelasan teoritis). Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu menjelaskan
mengenai teorieori pengasuhan anak daldmkum Islam, kemudian baru
menjelaskan tinjuan hukum Islam terhadap pola asuh orangtua pada anak putus
sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian. Data yang terkumpul akan di
cek ulang oleh peneliti pada subjek data yang terkumpul dan jika kurang sesuai
peneliti mengadakan perbaikan untukmembangun derajat kepercayaan pada
informasi yang telah diperolefOleh sebab itu dalam penelitian ini ada
beberapa cara dilakukan untuk mencari validasi suatu data yang terkumpul
cara tersebut antara lain:
a. PerpanjangaKeikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan

penelitian sampai kejehan pengumpulan data tercapai. Jika hal tersebut



dilakukan maka akan membatadi
1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.
2) Membatasi kekeliruarb{ase$ penelitian
3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadiajadian yang tidak biasa
atau pengatusesaat.
b. TriangulasiSumber dan Teknik
1) TriangulasiSumber
Yaitu peneliti membandingkan kebenaran atau fenomena
berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dimensi waktu maupun
sumber lain
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi metode dilakukan oleh penelitituikn pencarian data
tentang fenomena yang sudah diperoleh denganggunakarmetode
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu
dengan membandingkan dan disimpulkan sel@anggemperoleh data

yang dapat dipercaya

G. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi terarah, teratur, dan mudah dipahami, maka penulis membagi
pembahasan skripsi ini menjadi lima bab, dimana setiap bab terdiri dari beberapa

sub bab dengan susunan sebagai berikut:

8 exy J. Moleongii Met odol ogi Pen®Fitian Kualitatif. ...



BAB |

BAB Il

BAB Ill :

BAB IV :

Pendahuluan

Merupakan pola dasar yang memberikan gambaran secara
umum dari seluruh isi skripsi ini, yang melipldtar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu metode penelitian dan
sistemaka pembahasan

Kajian Teori

Dalam bab ini menerangkan landasan teonengenai
gambaranpola asuh dalam hukum Islam, tentang pola asuh
orangtua dan hakak anak dalam keluarga, konsep hukum
Islamyangme | i put i : |l ex genermaldi,s (Al
Qiyas) dan lex spesialis (KHI dan peraturan perundangan).
Paparan Data

Dalam bab ini menguraikan temupenelitian yang membahas
tentang gambaran umum lokasi penelitian, data keluarga
dengan anak putus sekolah dan praktik pola asuh orangtua
terhadap anak putus sekolah di Desa Bedingin Kecamatan
Sambit, Kabupaten Ponorogo.

Pembahasan

Dalam bab ini menjelaskan mengenaalsis tentang tinjauan
hukum Islam terhadap pola asuh orang tua pada anak yang
putus sekolahli Desa Bedingin Kegaatan Sambit Kabupaten

Ponorogo



BABV : Penutup

Bab ini merupakan kesimpulan akhir dari pembahasan
penelitian ini yang berisikan kesimpulan sebagai jawatias

rumusan masalalsararsaran penulis dan penutup



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Gambaran Hukum Islam Tentang Pola Asuh Anak
1. Pengertian Pola Asuh Anak dalam Islam

Pola asuh anak atau pemeliharaan anak dalam hukum Islam lazim disebut
sebagahadhanah Hadhanahsecara etimologi berasal dari Bahasa Arab yang
berarti me&gasuh, merawat, memeluk.Sedangkan secara terminologi, para
tokoh Islam memberikan berbagai definisi berkenaan dengamaattianah
Salah satu pengertiadmadhanahtersebut diberikan oleh Sayyid Sabig yang
mengartikanhadhanahyaitu melakukan pemeliharaamakanak yang masih
kecil laki-laki, atau perempuan atau yang sudah besar, tetapi halaiz
atau yang kurang akalnya, belum dapat membedakan antara yang baik dan
buruk, belum mampu dengan bebas mengurus diri sendiri dan belum tahu
mengerjakan sesuatuntuk kebaikannya dan memelihara dari sesuatu yang
menyakiti dan membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, baik fisik
ataupun mental atau akalnya agar mampu menempuh tantangan hidup serta
memikul tanggung jawab.

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi badai hal, masalah ekonomi,
pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak. Dalam konsep
Islam tanggung jawab ekonomi berada di pundak suami sebagai kepala rumah
tangga, meskipun dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa istri dapat

membantusuami dalam menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Karena itu

19 sayyid Syabig,FighAl-sunnahlilid Il, (SaudiArabia:DarAl-Fatkh,1999),436.
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yang terpenting adalah adanya kerja sama dan tolong menolong antara suami
istri dalam memelihara anak dan menghantarkanya hingga anak tersebut
dewas&?

Menurut ahli figh, sebagaimana dikutip ebl Abu Bakar alabir,
memberikan arthadhanahsebagai usaha memelihara anak dari segala macam
bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani maupun
rohaninya, mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri
menghadapi kehidupantssgai seorang muslift.Hadhanahadalah mendidik
anak dan mengurusi sebagai kepentingannya dalam batas umur tertentu oleh
orang yang berhak mendidiknya dari mahnaahramnya.

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHigdhanahadalah
kegiatan mengasulmemelihara dan mendidik anak hingga mampu berdiri
sendiri?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahvealhanahmerupakan suatu
tindakan pengayoman, pemeliharaan terhadap anak yang belum cakap untuk
bertindak dan belum mampu berdiri sendiri, terhadap detdakaki maupun
perempuan atau yang sudah dewasa tetapi belumayyiz dengan tujuan
menjamin pendidikannya serta kesejahterannya dan menjaga dari sesuatu hal
yang dapat menyakiti dan merusaknya, supaya mampu untuk menghadapi

hidup dan memiliki tanggunigwab?

. Dasar HukumHadhanah

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pemeliharaan anak merupakan

228.

20 AhmadRofig, Hukumislamdi IndonesiaJakarta:PT.Raj&rafindoPersadal995) 12.
21 Abu bakar alJabir alJaziry Minhajul Muslim, t.kp, (Dar gbyurug,t.th,) 586.
2UU RI Tentang Perkawinan dan Kompilasi Huk Islam (Bandung: Citra Umbara, 2007),

23 Abu bakar allabir alJaziry Minhajul Muslim, t.kp, 587.



tanggung jawab kedua orang tuanya (suami istri). Sedangkan untuk masalah
biaya pemeliharaan dan pendidikan anak merupakan tanggung jawab ayahnya
(suami), sedagkan hak memelihara terletak di tangan istri seperti halnya

firman Allah SWT AbBagarah ayat 233"
3a%p ABHa IRy DEERGeEY ACH R B & BIpEK)
) & &Ry i8ey 38 oWy ApETq Aped Uk T pig ° g
I T#pes° g At UEOPEB Y q 5 EBIRAR ey AYEA
y$A we B [ MMBp 48" 6 UP eAMRER Y 1B @B
) Hef y WA we 5§ EROM HE @ &EP IRE] 2¥j68
apdER $B E $GRHPa%) E Sy 2B oGy 1534 1B N2y
adidesa 1

Artinya: AnPara i bu h-amkhgakséleahduanetuny us uk ar
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaran karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukateh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
mel i hat apa yang kamu kerjakan. o

Ayat diatas menganjurkan kedua orang tua untuk memperhatiia

#Departemen Agama RIl, Apur 6an dan Terjemahanya, (Semarang:



anaknya. Jika istri bertugas menyusui, merawat dan mendidik anaknya,
maka kewajiban suami, selain menjadi kepala keluarga/imam dalam rumah
tangganya, juga berkewajiban memenuhi kebutuhan istri daraauadiya.

Dalam ayat lain juga dijelaskanalwa seorang juga mempunyai hak
untuk hidup, tumbuh dan berkembang. Orang tua wajib melindunginya dari
berbagai hal yang mengakibatkan anak tersebut celaka, apalagi jikalau sampai
menghilangkan nyawa anak tersebut hanya karena takut akan menjadi miskin
beikurang hartanya, karena sesungguhnya Allah lah yang akan memberi
penghidupan kepada anak tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al
Qur 6an -Issurramad®Adyat 31:

6% 8pridg) EdjospeRF>EEWedy 8§ RGPS |
A B
Artinya: Ai. . . dan janganl| ah -anakmu karena makut n u h
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar. o
Kemuwdian untuk menjadi pengasuh bagi anak, maka orang tua tersebut
diwajibkan untuk memenuhi persyarafaersyaratan yang antara lafh:
a. Berakal Sehat
Kesehatan psikis jadi hal mutlak oleh karenanya bagi orang yang
kurang akal atau gila, keduanya tidak sah ddak boleh menangani
hadhanah Karena secara logika mereka tidak dapat mengurusi dirinya

sendiri, maka sudah tentu ia tidak dapat mengurusi orang lain (dalam hal ini

anak)

Al Qurdan, 17: 31.
%6 Imam Sudiyat,HukumAdat, (Yogyakarta: Libeti 1981) 142.

a |



b. Sudah baligh atau dewasa
Bagi anak kecil tidak ada hak untuk menjhdidhinah(pergasuh),
karena ia sendiri masih membutuhkan wali.
c. Memiliki kemampuan untuk mengasuh
Tidak boleh menjadi pengasuh bagi orang yang buta atau rabun, sakit
menular atau sakit yang melemahkan jasmaninya untuk mengurus
kepentingannya (anak), tidak berusia lanjahg bahkan ia sendiri perlu
diurus, bukan orang yang mengabaikan urusan rumah tangga sehingga
merugikan anak yang diasuh.
d. Amanah dan berbudi baik
Maksudnya adalah dapat dipercaya pemeliharaan dan pendidikannya
terhadap anak yang dipelihara. Oleh sebabbigi hadhinah (pengasuh)
yang khianat tidak boleh diberi beban untuk memelihara anak.
e. Beragama Islam
Anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh pengasuh yang non
muslim, sebalnadhanahuga mencakup mengenai masalah perwalian. Jadi
hadhanahseperti perwaan dalam perkawinan atau harta benda dan juga di
takutkan bahwa anak kecil yang di asuhnya itu akan dibesarkan dengan
agama pengasuhnya, dididik dengan agamanya. Hal ini merupakan bahaya
yang paling besar bagi anak terseBut.

Hal ini ditegaskan puladalami r man Al | ah surffat An Nij

aew @ cEHRH B cGEBHESQEs " 9 . .

2" HuzaimahTahiduYangggighAnak (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2004), 46.
BMuhammad Baghir AHabsyi,Fi gh Praktis Menurut Al Qurodan,
Par a UBaadaurgdMizan, 2002), 238.



Artinya:i € d an Al Hkalihidals akdn anemberi jalan kepada orang
orang kafir untuk memusnahkanoraogg ang yang beri man

B. Fungsi dan Peran Orang Tua

Fungsi orang tua merupakan sebagai pendidik utama dan pertama bagi
anakanak mereka, karena dari merekalah anak smulka menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Pada
umumnya pendidikardalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itwugrd berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dan anak’

Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orang
tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenukiakak
(kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasaicatara
mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, sungguh
sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan
dirinya sebagai pribadi. Siip orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak.
Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar
atau tergesgesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung

memengaruhi reaksi emosional arffak.

29 7akiah Daradjatllmu Pendidikan IslaniBumi Aksara, Jakarta, Cet. X: 2012), 35.
%0 HasbullahDasardasar llmu PendidikaRaja Grafindo Persada, Jakarta: 2011), 88.



Berdasarkan fungsi daperan tersebut, orang tua memiliki beberapa
tanggung jawab pemeliharaan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua
orang tua terhadap anak antara lain:

1 Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan karesnaanak memerlukan makan,
minum dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan.

2 Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang
dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu,
berdiri sendiri dan membantu orang lain.

4. Membahagiaan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengeetentuan Allah SWT, sebagai tujuan

akhir hidup muslint*

C. Tentang Anak dan Pola Asuh
1. Tentang Anak
Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara
hubungan pria dan wanita.Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama,
khususnya agama Islaranak merupakan makhluk yadpaif dan mulia yang
keberadaannya merupakan kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan

melalui proses penciptaan.

31 7akiah Daradjatlimu Pendidikan..38.



Selain itu dalam agama Islam, anak juga merupakan titipan dari Allah
SWT kepada orang tua, masyarakat bangsa rdsgara yang kelak akan
memakmurkan dunia sebagaia h mat a n Ildan kebamd pelaisrajaran
Islam3? Oleh karena itu orang tua dan masyarakat bertanggungjawab penuh
agar supaya anak dapat tumbuh dan berkembang manjadi manusia yang
berguna bagi diringy sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan
agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan.

a. Pengertian Anak dalam Undangdang

Dalam UndangJndang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan
Anak, dijelaskan bahwa anak adalah seseorang yang bedntapai umur
21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. Berbeda dengan
penjelasan dalam Undatindang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk yarak masih dalam
kandungan.

Dalam konsideran Undardgndang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undattgndang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya madkarkat dan martabat
sebagai manusia seutuhn¥a.

Pengertian anak menurut hukum pidana, lebih diutamakan pada
pemahaman terhadap hha&k anak yang harus dilindungi, karena secara

kodrat memiliki subtansi yang lemah dan di dalam sistem hukum dipandang

32 Ahmad Rofigq,Hukum Perdata Islam di IndonesiéJakarta: PR. Grafindo Persada, 2003),
63.
33 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DihukuniJakarta: Siar Grafika, 2013), 8.



sebgai subjek hukum dari bentuk pertanggungjawaban sebagaimana

layaknya seorang subjek hukum yang normal. Pengertian anak dalam aspek

hukum pidana menimbulkan aspek hukum positif terhadap proses
normalisasi anak dari perilaku menyimpang untuk membentuk lejbait

dan tanggungjawab yang pada akhirnya menjadikan anak tersebut berhak

atas kesejahteraan yang layak dan masa depan yarj baik.

b. Batasan Usia Anak
Dalam hukum Islam tidak dijelaskan secara pasti mengenai batasan
usia seorang anak. Sedangkan dalam bphenperaturan perundang
undangan dijelaskan mengenai berbagai macam batasan usia anak,
diantaranya yaitd®

1) UndangUndang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
yang mendefinisikan anak adalah mereka yang berusia 21 tahun dan
belum pernah kawin.

2) Instruksi Presiden RI No.1 tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi
Hukum Islam (KHI), menyebutkan dalam pasal 98 ayat (1) bahwa batas
usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun haantabelum
pernah melangsungkan perkawinan.

3) UndangUndang Nomor 39 tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia
menyebutkan bahwa anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun
dan belum pernah kawin.

4) UndangUndang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradi#amRi

3 Wagiati SoetodjoHukum Pidana AngkBandung: PR. Refika Aditama, 2006), 12.
Fhttp://www litigasi.co.id/batasusiaanakdidalamhukumhtml, diakses tanggal 22uli 2020.



http://www.wiraislamiati.com/2015/01/sudut-pandang-Islam-terhadap-pola-asuh.html,

Anak, mendefinisikan anak adalah orang yang dalam perkara telah
berusia delapan tahun tetapi belum mencapai 18 tahun dan belum pernah
menikah.

5) UndangUndang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawimamyatakan
bahwa persyaratan usia perkawinan adalah 19 tahun.

6) Kitab UndangUndang Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan anak
adalah orang yang belum berumur 21 tahun.

7) Kitab UndangUndang Hukum Perdata (KUHPerdata) menyebutkan
bahwa belum dewasa adalah merelagybelum mencapai umur genap
21 tahun belum pernah melangsungkan perkawinan.

c. Sanksi Penelantaran Anak

Penelantaran anak adalah sikap dan perlakuan orang tua yang tidak
memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak,
misalnya anak diktilkan, diasingkan dari keluarga atau tidak diberikan
pendidikan dan kesehatan yang lay/ak.

Penelantaran anak termasuk penyiksaan secara pasif, yaitu perhatian
yang tidak memadai, baik fisik, emosi, maupun sosial. Penelantaran anak
adalah dimana orang desa yang bertanggungjawab gagal untuk
menyediakan kebutuhan memadai untuk berbagai keperluan, termasuk fisik
(kegagalan untuk menyediakan makanan yang cukup, pakaian atau
kebersihan), emosional (kegagalan untuk memberikan pengasuhan atau

kasih sayang), permdikan (kegagalan untuk mendaftarkan anak di sekolah),

3 Abu HuraerahKekerasan Terhadap AnaiBandung, PT. Nuansa, 2006), 38.



atau medis (kegagalan untuk mengobati anak atau membawa anak ke
dokter)®
2. Macammacam Pola Asuh Anak
Terkait dengan pola asuh Christina Hari Soetjiningsih membagi menjadi
beberapa macam diantaranyaryak®
a. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan yang ditandai oleh

pembatasan dan kontrol yang ketat. Orang tua menuntut anak mengikuti
perintakperintahnya, sering memukul anak, memaksakan aturan tanpa
penjelasan dan menunjukkan aatar Selain itu orang tua otoriter
menetapkan batdsatas yang tegas dan tidak memberi peluang kepada anak
untukberkompromibermusyawarah).

b. Pola Asuh Otoritatif Atau Demokratis

Pola asuh otoritatif atau demokratis merupakan gaya pengasuhan yang

mendoronganak untuk mandiri tetapi masih menetapkan blastss dan
pengendalian atas tindakan anak. Jadi orang tua masih melakukan kontrol
kepada anak tetapi tidak terlalu ketat. Umumnya orang tua bersikap tegas
tetapi mau memberikan penjelasan mengenai aturag gaarapkan dan
mau bermusyawarah atau diskusi. Selain itu, orang tua bersikap hangat dan
sayang terhadap anak, menunjukkan rasa senang dan dukungan sebagai

respon terhadap perilaku konstruktif anak.

37 i
Ibid., 55.
3 Christiana Hari SoetjiningsihPerkembangan AnakSejak Pembuahan Sampaieimyan
KanakKanak Akhir(Jakarta: Prenada, 2014), 216.



c. Pola Asuh yang MembiarkaPérmissive Indulgeit

Pemissive indulgentmerupakan pengasuhan yang mana orang tua
sangat terlibat dalam kehidupan anak tetapi menetapkan sedikit batas, tidak
terlalu menuntut, dan tidak mengontrol mereka. Orang tua membiarkan anak
melakukan apa saja yang mereka inginkan, meradidsath perilakunya
sendiri dan selalu mengharapkan kemauannya dituruti.

d. Pola Asuh yang MengabaikaRdrmissive Indivereit

Permissive indiverenierupakan pengasuhan yang mana orang tua
sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang orang tuanya
pemissive indiferentmengembangkan perasaan bahwa aggekk lain
kehidupan orang tua lebih penting daripada diri mereka

e. Pola asuliNeglectful

Pola asuhneglectfulmerupakan pengasuhan yang mana orang tua
cuek dalam kehidupan anaknya orang tua tidak maultalam pola asuh
ini orang tua lebih fokus pada kebutuHebutuhan mereka sendiri
dibandingkan pada kebutuh&abutuhan anaknya seperti memenuhi hak
anak untuk mendapatkan pendidikan, pendidikan agama , perlindungan,
ekonomi, dan rekreatif.

Pola asuh nedectful ditandai dengan adanya kebebasan yang
diberikan kepada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya
sendiri. Anak tidak tahu apakah perilakunya benar atau salah karena orang
tua tidak pernah membenarkan atau menyalahkan anak. Akibatnya anak
berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, tidak peduli apakah hal itu

sesuai dengan norma masyarakat atau tidak. Jadi, polaaegigctfulyaitu



orang tua serba membolehkan anak berbuat apa saja. Orangtua
membebaskan anak untuk berperilaku sedeag@nkeiginannya sendiri.
3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Anak Putus Sekolah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) anak putus sekolah
adalah anak yang meninggalkan sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah,
tidak melanjutkan sekolal.

Sedangkan menurueEddy Purnomo, putus sekolah adalah proses
berhentinya siswa secara terpaksa dari suatulembaga pendidikan tempat dia
belajar. Anak putus sekolah yamgmaksud disiniadalah terlantarnya anak
dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan olehgherba
faktor*

a. Latar Belakang Pendidikan Orangtua
Pendidikan orang tua yang rendah sangat berpengaruh terhadap
cara pandang dan cara berpikir tentu tidak sejauh dan seluas orang tua
yang berpendidikan lebih tinggi. Orang tua yang hanya tamat sekolah
dasar au tidak tamat cenderung kepada-lhal tradisional dan kurang
menghargai arti pentingnya pendidikan. Latar belakang pendidikan
orang tua yang rendah merupakan suatu hal yang mempengaruhi anak
sehingga menyebabkan anak menjadi putus sekolah dalam udas eko
b. Lemahnya Ekonomi Keluarga
Hampir di setiap tempat banyak armkak yang tidakmampu

melanjutkanpendidikan.Pendidikanputusditengahjalandisebabkan karena

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Béirass, Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cetlk: 568.

““Eddy P uEvalmshangkd Putus Sekolah dan Penganggiata Blitar 2006201Q
artikel diakses pada 12 Desember 2019 dari http://www.scabo/doc/62071883/7Pengertian
PutusSekolah.



berbagai kondisi yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya
disebabkan oleh kondisi ekonomi orangatyang memprihatinkan.
Disadaribahwakondisiekonomisepertiinimenjadipenghambatbagi
seseorang untuk memenuhi keinginannya dalam melanjutkan pendidikan
dan menyelesaikan. Kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai
faktor, di antaranya orangtua tidak nymyai pekerjaan tetap, tidak
mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan dan
faktorlainnya.
. Kurangnya Minat Anak Untuk Bersekolah

Anak usia wajib belajar semestinya mengggkbu ingin
menuntut ilmu pengetahuan namun karena sudah terpengarih ole
lingkungan yang kurang baik terhadap perkembangan pendidikan anak,
sehingga
minatanakuntukbersekolahkurangmendapatperhatiansebagaimana
mestinya, adapun yang menyebabkan anak kurang berramak
bersekolah adalah anak kurang mendapat perhatian dany duan
terutama tentang pendidikannya, juga karena kurangnya -orang
terpelajar sehingga yang mempengaruhi anak kebanyakan adalah orang
yang tidak sekolah sehingga minat anak untuk sekolah sangat kurang.
. Kondisi Lingkungan Tempat TinggalAnak

Lingkungan tempat tinggal anak adalah salah satu faktoryang
mempengaruhi terjadinya kegiatan dan proses belajar/pendidikan. Oleh
sebab itu seyogyanya lingkungan tempat tinggal anak atau lingkungan

masyarakat ini dapat berperan dan ikut serta di dalam membina



kepribadan anakanak kearah yang lebih positif. Untuk membina anak
kearah yang lebih positif dan bermanfaat adalah dengan adanya saling
berhubungan satu dengan yang lainnya,
sehinggaanaktimbulsalingpengaruhdenganprosespendidikanakan
berjalan dengan lancar danbaik
e. Keadaanmasyarakat

Masalahkehidupan anak bukan saja berlangsung di dalam rumah
tangga dan sekolah, tetapi sebagian besar kehidupannya berada dalam
masyarakat yang lebih luas. Kehidupan dalam masyarakat merupakan
lingkungan yang ketiga bagi anak yang jugglah satu faktor yang
sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan mereka. Karena dalam
lingkungan masyarakat inilah anak menerima bermacaTam

pengalaman baik yang sifatnya positif maupun yang sifatnya negatif.

D. Hukum Islam
1. Pengertian Hukum Islam

Hukum adalah seperangkat norma atau peratpematuran yang
mengatur tingkah laku manusia, baik norma atau peraturan itu berupa
kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan
atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakiarpenguasa.
Bentuknya bisa berupa hukum yang tidak tertulis, seperti hukum adat, bisa juga
berupa hukum tertulis dalam peraturan perundagaiangan. Hukum sengaja
dibuat oleh manusia untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia lain

dan harta benda.



Bagi setiap muslim, segala apa yang dilakukan dalam kehidupannya
harus sesuai dengan kehendak Allah SWT sebagai realisasi dari keimanan
kepadaNya. Kehendak Allah tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan

wahyu yang disampaikan melalui Na¥ya, Muhammad SAWyaitu Al-

Qur 6an. Kehendak at au titah Al | ah yan
manusi a, di kal angan ahl i ushul di sebut
kal angan ahl i fiqh, Ahukum syarao adal

perbuatan manusia tersebut. Seluruthekmlak Allah tentang perbuatan

manusia itu pada dasarnya terdapat dalar@lr 6 an dan penj el asart

sunnah nabi. Tidak ada yang luput satu pun da@Alr 6 an. -Qamdan Al
itu bukanlah kitab hukum dalam pengertian ahli figh karena di dalamnya hany

terkandung titah dalam bentuk suruhan dan larangan atau ungkapan lain yang

bersamaan dengan itu dengan istilah lainQAlr 6 an it u mengandun

hukum®

Jadi, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian
dari agama Islam. Konsepsi hukulslam, dasar, dan kerangka hukumnya
ditetapkan oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia dengan dirinya
sendiri, hdbbungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan

hubungan manusia dengan benda alam sekitdfnya.

4! Kutbuddin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum IslaniYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 1.

42 Abdul Ghani Abdullah Pengarar KomopilasiHukumislam dalam Tata HukumIndonesia
(Jakarta:Gema InsaRiress, 1994110.



2. Sumber Hukum Islam
a. Al-Quran

Al-Qur 6an b e-wahyiidari wAlah \WSWT yang diturunkan
secaraberangs@angsur hutawatti) kepada Nabi Muhammad SAW
melalui malaikat Jibril. Setiap muslim berkewajiban untuk berpegang teguh
kepada hukurmukum yang terdapat di dalamnya agar menjadi manusia
yang taat kepada Allah SWT, yaitu mengikuti segala perintah Allah dan
menjauhi segala larang&ya.*®

Tidak terkecualidalam hal yang berkaitan dengan anakQAl r 6 a n
sebagai pedoman juga mengatur perita@tintah serta larangdarangan
terkait pemeliharaan anak yang diantaranya adalah sebagai berikut:

Anak merupakan titipan dan amanah dari Allah yang semestinya harus
kita rawat dan pelihara dengan seblagiknya karena semuanya tetap akan
dimintai pertanggungan kelak di akherat. Sebagaimana firman Allah dalam

surat Al Anfaal ayat 28*

€ RSN ESte &) GAD 555 R 65 SRR FR4ODHER)
adecdph

Artinya : ADan ket ahui-dnakimy itu bamymlaha har t .
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Adlahpahala yang
besar . o
Dalam perspektif Al Quran, anak yang berfungsi sebagai perhiasan

hidup dan penyejuk hati, sgsggguhnya ia sebagai ujian bagi orang tuanya.

Dengan nikmat anak, orang tua di uji oleh Allah SWT, apakah akan

4 Husain Hamid HasanNadzariyyah aMalahah fi alFigh akIslami. (Mesir: Dar an
Nahdhahalrabiyah, 1971)50.
44 QS. Al Anfaal : 28.



membawa anaknya menuju jalan ke neraka atau jalan ke surga. Bila
orangtua berhasil mendidik dan membina anaknya menjadi anak yang saleh
dan berbkti berarti orang tuanya sudah lulus ujian. Sebaliknya, jika-gara
gara terlalu mencintai anak orang tuanya sampai lalai dari mengingat Allah
berarti ia gagal dalam ujian yang diberikan Allah. Kegagalan itu harus
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah kelak

Setiap anak yang lahir memiliki hak atas orang tuanya untuk
mendapatkan perawatan, pemeliharaan, dan pengasuhan sehingga
mengantarkannya menuju kedewasaan. Pembentukan jiwa anak sangat
dipengaruhi oleh cara perawatan dan pengasuhan anak sejak dikatilahir
Tumbuh kembang anak memerlukan perhatian yang serius, terutama pada
masa balita. Allah SWT berfiman dalam®@ur 6 an surat At Tahr

terkait dengan pemeliharaan anak yang berbtinyi:
B 8 & B b AR GER) H|, SR4PAA OB 48T
aqBEAB A psEiq B tERIBE $a 8 B ¥, 0§ C A w sShB§im
alee
Artinya . -or@nlg ayang beriran,g peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yanghba bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikaiaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkarNya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. o
b. Al-Hadist
Hadits merupakan segala tingkadkdi Nabi Muhammad SAW baik

berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapgnrj. Hadits merupakan

45 Q.S. At Tahriim : 6.



sumber hukum Islam yang kedua setelahQAl r 6 a n . Al l ah SWT
mewajibkan untuk menaati hukdnukum dan perbuatgperbuatan yang
disampaikan oleh nabi Mammad SAW dalam haditsnya.

Berkaitan dengan pemeliharaan anak Nabi Muhammad SAW telah

beberapa kali memberikan tauladan dalam hadistnya. Nabi SAW bef&abda:

elc UpY eB QUTY
0Tidak ada suatu pemberian yang pal
anaknya kecuali pendidi kan yang bai ko.
Berdasarkan hadist tersebut agar anak berkembang dengan baik dan
optimal mereka perlu mendapatkan peiidgin dan pengajaran. Pendidikan
dan pengajaran ini akan menjadi bekal bagi mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Dengan memberikan pendidikan dan pengajaran
pada anak berarti orang tua telah memberikan pakaian perlindungan kepada
anaknya, sehgga mereka dapat hidup mandiri dan mampu menghadapi
persoalafpersoalan yang menimpa mereka.
Sesungguhnya anak merupakan investasi paling berharga bagi
orangtua. Bagi orang tua yang telah mendidik sarak mereka sehingga
menjadi anak yang shalih, tent@aja akan memanen hasil didikannya karena
anak akan selalu berbakt:i dan mendooda

meni nggal dunia. Rasulullah*shallallah

ER-aprt uibes Wulhies EiAK K /T Ykaf-1iis B

4% https://muslim.or.id/2083%pendidikaranaktanggungjawabsiapa.htm| diakses tanggal 12
Oktober 2021.
7 Ibid.



Artinya AApabila seorang tel ah m
amalnya terputus kecuali tiga, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat
dan anak shalinhypaong(mH&ndMoaakam).

Orang tua tidak boleh menelantarkan kebutuhan anaknya baik
sandang, pangan, papan maupun pendidikan. Penelantaran kebutuhan anak

merupakan suatu dosa bagi orang tua. Nabi saw ber$8bda:

dHUYTt eB WyLT AaY F
Ar t i ny a: berdosausksegang yang menygakan nafkah

orang yang menjadi tanggungannyao. (HR

c. Kompilasi Hukum Islam

Menurut Wahyu Widiana, yang dimaksud dengan KHI adalah
sekumpulan materi hukum Islam yang ditulis pasal demi pasal yang
berjumah 229 pasal, terdiri dari 3 kelompok materi hukum yaitu hukum
perkawinan (170 pasal), hukum kewarisan termasuk hibah dan wasiat
(44 pasal), dan hukum perwakafan (14 pasal), ditambah satu pasal ketentuan
penutup yang berlaku untuk ketiga kelompokuma tersebut?

Latar belakang penyusunan KHI di Indonesia berangkat dari terasa
dibutuhkannya kejelasan hukum Islam, sehingga perlu adanya unifikasi
hukum positif Islam di Indonesia. Kemudian pada akhir dekade-a880
terdapat peristiwa penting berkenaangan perkembangan hukum Islam

dan Peradilan Islam di Indonesia. KHI disusun atas prakarsa penguasa

48 [
Ibid.
“® Wwahyu Wi di ana. iPasang Sur ut Peradil an A g ama

Makalah (UNISMA Malang: 2004), 17.



negara, dalam hal ini Mahkamah Agung dan Menteri Agama (melalui Surat
Keputusan Bersama) dan mendapat pengakuan ulama dari berbagai unsur.
Secara resmi KHmerupakan hasil konsensus i( |) meama dari berbagai
golongan melalui media lokakarya yang dilakukan secara nasional, tepatnya
pada tanggal 25 Februari 1988.

KHI disusun dan dirumuskan untuk mengisi kekosongan hukum
substansial (mencakup hukum perkawin&ewarisan dan perwakafan),
yang diberlakukan pada pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama.
Disampingitu juga para perumus KHI memperhatikan perkembangan yang
berlaku secara global serta memperhatikan tatanan hukum barat tertulis
(terutama hukum epa kontinental) dan tatanan hukum adat, yang memiliki
titik temu dengan tatanan hukum Islam. Berkenaan dengan hal itu, dalam
beberapa hal, maka menjadi adaptasi dan modifikasi tatanan hukum lainnya
itu ke dalam KHI. Dengan demikian, KHI merupakan suatupgrdan
hukum Islam yang khas di Indonesia, atau dengan perkataan lain, KHI
merupakan wujud hukum Islam yang bercorakridonesiaan.

Berkaitan dengan permasalahbadhanahatau tentang anak diatur
dalam Kompilasi Hukum Islam Buku | Perkawinan BAB XIV plaS8&
sampai dengan 106.

Kemudian mengenai hak anak untuk mendapatkan pendidikan

tertuang dalam KHI pasal 80 ayat (4) yang berbunyi:



Sesuai dengan Penghasilannya suami menanggung:

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri

b) Biaya rumah tangga, biayserawatan, dan biaya pengobatan bagi isteri
dan anak

¢) Biaya pendidikan anak

Berdasarkanketentuan pasal tersebut, maka sudah sangat jelas
bagaimana hak anak dalam mengenyam pendidikan adalah merupakan
kewajiban orangtua. Bahkan apabila orang tua diangdak mampu untuk
memelihara anaknaknya, bisa saja hak atas anak dicabut dan dialihkan
kepada orang lain yang masih kerabat, sebagaimana diatur dalam KHI pasal

98:

1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21
tahun, sepanjang anakgebut tidak bercacat fisik maupun mental atau
belum pernah melangsungkan perkawinan.

2) Orangtuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum
di dalam dan di luar pengadilan.

3) Pengadilan agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat yang
manpu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua orangtuanya tidak

mampu.



BAB Il
POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK PUTUS SEKOLAH DI DESA

BEDINGIN KECAMATAN SAMBIT KABUPATEN PONOROGO

A. Gambaran Umum Desa Bedingin
1. Keadaan Geografis
Desa Bedingin mepakan bagian dari wilayah Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo yang terletak di sebelah selatan lbu Kota Kecamatan
Sambit. Sedangkan kondisi Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponorogo merupakan dataran persawahan yang berbatasan dengan beberapa
wilayah atau desa lainnya, adapun bdakas wilayah Desa Bedingin adalah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bancangan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Nglewan

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Wringin Anom

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desatamang dan Desa Kwajon

Desa Bedingin berada di Kecamatan Sambit dan untuk batasan wilayah
kecamatan berbatasan dengan kecamatan lain, yaitu:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sawoo
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sawoo
c. Sebelah Selatarebatasan dengan Kecamatan Bungkal

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bungkal
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Gambar 4.1 Desa Bedingin

Desa Bedingin terdiri dari 3 (tiga) pedukuhan, yaitu di sebelah barat ada
Dukuh Sirah Keteng, bagian tengah/utara Dukuh Kambangrejobdgian
timur adalah Dukuh Krajan. Setiap dukuh mempunyai satu kepala pedukuhan

(kamituwo) dan staf atau pembantunya (bayan).

2. Susunan Pemerintahan di Desa Bedingin
Dalam menjalankan roda pemerintahan, Desa Bedinggcamatan
Sambitdipimpin oleh perangkat &sa yang rincian susunan jabatannya dapat

dilihat dalam tabel berikut:



